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Abstrak : Sistem pendukung keputusan (SPK) memberikan rekomendasi kepada para pemangku kepentingan dalam membuat
keputusan, guna menjalankan fungsi manajemen organisasi (perguruan tinggi). Pemasaran dalam perguruan tinggi
menjalankan salah satu fungsi utama manajemen yaitu Planning. Planning ditempuh untuk memenangkan persaingan (dalam
hal ini untuk mendapatkan mahasiswa baru). Peningkatan jumlah mahasiswa baru dapat diperoleh dengan menerapkan
berbagai strategi pemasaran sebagai alternatif. Namun strategi pemasaran yang direncanakan tidak semuanya dapat
dilaksanakan pada satu periode penerimaan mahasiswa, untuk itu diperlukan pendekatan SPK yang didukung oleh beberapa
kriteria, sub-kriteria, sehingga diharapkan dapat menghindarkan para pemangku kepentingan dalam menentukan strategi
pemasaran yang subyektif. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan perlu menentukan bobot pada masing-masing kriteria,
umumnya terdapat beberapa cara untuk menentukan bobot kriteria. Analisis SWOT sebagai salah satu pendekatan yang
digunakan untuk mendapatkan bobot derajat kepentingan pada kriteria terhadap alternatif. Dengan menggunakan analisis
SWOT dapat memberi gambaran yang jelas akan organisasi atau perguruan tinggi, setelah menentukan nilai bobot dari
gambaran organisasi (dalam hal ini perguruan tinggi) kemudian nilai bobot yang diperolehnya dihitung dengan ANP. Metode
ANP sebagai metode MCDM yang merupakan pengembangan dari AHP dengan konsep konstruksi jaringan, menyediakan
ketergantungan antara komponen SPK, dari kriteria terhadap sub-kriteria, ketergantungan dari kriteria terhadap alternatif
dan sebaliknya. Dimulai dengan penentuan tujuan, kriteria, sub-kriteria, alternatif, bobot kepentingan masing-masing
komponen, bobot kriteria dituliskan dalam matriks perbandingan berpasangan, sehingga menghasilkan supermatrix. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa dengan SWOT dapat meningkatkan obyektifitas proses penentuan bobot kriteria dalam
keputusan yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai preferensi sebesar 19,3%.

Kata kunci : pembobotan, SWOT, ANP, keputusan, strategi-pemasaran

Abstract : Decision Support System provides recommendations to stakeholders in making decisions,in order to carry out the
management function of the organization (university). Marketing within the university carries out one of the main functions of
management, namely Planning. Planning is taken to win the competition (to get new students). An increasing number of new
students can be obtained with various marketing strategies as an alternative. However, not all marketing strategies are
planned to be implemented in one student admission period,for this reason, a DSS approach is needed that is supported by
several criteria so that it is expected to avoid stakeholders in determining subjective marketing strategies. Based on the
predetermined criteria, it is necessary to determine the weight for each criterion, generally there are several ways to determine
the weight of the criteria. SWOT analysis is one of the approaches used to obtain the weight of the importance of the criteria
for alternatives. By using SWOT, it can provide an overview of the organization obtained, After determining the weight value
of the organizational description (in this case the university) then the weight value obtained is calculated by ANP. The ANP
method as an MCDM method is an extension of AHP with the concept of network construction, providing dependence between
the components of the SPK, from criteria to sub-criteria, the dependence of criteria on alternatives and vice versa. Determined
by determining the criteria, sub-criteria, alternatives, the weight of each component, the weight of the criteria written in a
pairwise comparison to produce a supermatrix. The results of the study indicate that the SWOT can increase the objectivity of
the process of determining the weight of the criteria in decisions which is indicated by an increase in the preference value of
19.3%

keyword : weighting, SWOT, ANP, Decision-Support-System, marketing strategic.
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I. PENDAHULUAN

alam proses manajemen setiap organisasi menjalankan fungsinya, mulai dari fungsi Planning,

Organizing, Leading dan Controlling. Planning sebagai salah satu fungsi manajemen yang

mempunyai peran penting dalam keberhasilan organisasi atau perusahaan[1] [2]. Perguruan
tinggi sebagai salah satu jenis organisasi juga menjalankan fungsi Planning, penentuan strategi pemasaran
merupakan contoh penerapannya. Beberapa strategi pemasaran telah dipersiapkan dalam rangka
memenangkan persaingan untuk mendapatkan mahasiswa baru[3], tetapi dengan kemampuan,
keterbatasan, yang dimiliki dan tantangan serta hambatan yang dihadapi oleh perguruan tinggi membuat
semua daftar strategi pemasaran yang telah dipersiapkan tidak dapat dilaksanakan pada periode waktu
yang hampir bersamaan. Untuk keperluan tersebut maka perlu ditentukan strategi mana saja yang harus
dijalan kanter lebih dahulu atau diprioritaskan.

Setiap Lembaga membutuhkan Strategi pemasaran[4] [5], berbagai pendekatan strategi pemasaran
telah banyak dijalankan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Reynolds dan Olson yang mengulas
strategi pemasaran dari sisi customer[6]. Penggunaan strategi marketing yang tepat waktu dan sesuai
dengan kebutuhan pasar[7]baik lokal maupun internasional[8]dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Berdasarkan paparan sebelumnya telah ditunjukkan bahwa untuk dapat berkompetisi maka sebuah
Lembaga harus mempunyai metode yang tepat dalam menentukan strategi yang juga tepat untuk bisa
dijalankan. Metode tradisional yang selama ini digunakan telah menggunakan pendekatan AHP[9],
namun untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat [12] maka pada pengembangannya menggunakan
pendekatan metode ANP. Meski telah menggunakan metode ANP dalam menentukan strategi pemasaran
pada perguruan tinggi tersebut, masih terdapat kekurangan dari penelitian[10] dari sisi penentuan bobot
kriterianya masih berdasarkan subyektifitas para decision maker, sehingga penentuan bobot kriteri masih
kurang obyektif.

Obyektifitas proses penentuan bobot kriteria mempengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan[11]
[12] dan, sebagai salah satu tahapan yang harus dilampaui dalam sebuah system pedukung keputusan,
terdapat beberapa metode yang dapat menjadi alternatif penentuan bobot tersebut, diantaranya dapat
menggunakan Fuzzy[13]yang dapat digunakan untuk mengelola data range, sehingga nilai preferensi
yang dihasilkan kurang tepat[14] selain menggunakan fuzzy, pembobotan kriteria juga dapat
menggunakan skala likert[10] dimana metode ini digunakan untuk mengelola data kualitatif. Penggunaan
analisis SWOT dapat memberikan gambaran atau cerminan seputar organisasi atau dalam hal ini [15][11].
Data yang dihasilkan oleh analisis SWOT dapat digunakan untuk mendukung penentuan bobot
kepentingan [16] pada elemen keputusan pada masing-masing komponen yang diterapkan melalui dan
berkaitan dengan kontribusi komponen tersebut terhadap tujuan system vyaitu penentuan strategi
pemasaran PT.

Beberapa kriteria yang akan digunakan dalam penentuan strategi pemasaran PT yaitu beriklan pada
media sosial, website, radio, televisi, spanduk dan mengunjungi SMK/SMU/MA, untuk mengadakan
presentasi seputar perguruan tinggi dan memberikan workshop serta membuka program-program
beasiswa bagi masyarakat. Proses menganalisis SWOT didasarkan dari Rencana Strategis perguruan
tinggi melalui proses wawancara dan observasi. SWOT sebagai kegiatan pre processing yang kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan metode ANP. Nilai preferensi tertinggi yang dihasilkan
melalui metode ANP digunakan untuk menentukan strategi pemasaran sebagai alternatif solusi.

Il. METODE PENELITIAN
Metodologi dari penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1. Pengumpulan data awal seputar strategi pemasaran yang tengah dijalankan oleh perguruan
tingai,
2. Dilanjutkan dengan studi literatur seputar metode-metode pendukung keputusan, mulai
dari penentuan, alternatif, kriteri, bobot kriteria, konsep Multi Criteria Decision Making -
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Analytic Hierarchy Process beserta turunannya yaitu Analytic Network Process dan
analisis SWOT
3. Penentuan variabel dalam analisis SWOT (identifikasi faktor internal dan eksternal)

a. Buat Daftar Opportunities, Threat, Strength dan Weakness (disesuaikan dengan
kondisi yang terjadi pada perguruan tinggi)

b. Tentukan bobot setiap faktor mulai dari 1 (sangat penting) sampai dengan O (tidak
penting) disesuaikan dengan hasil pengumpulan data, wawancara bersama dengan para
pembuat kebijakan

c. Tentukan rating setiap faktor dari 5.0 (sangat bagus) - 1.0 (buruk) pada kolom 3
disesuaikan dengan hasil wawancara

d. bobot dan rating dikalikan

e. buat score tertimbang per faktor untuk menghasilkan total score

Penentuan Rating, Bobot, Skor

Perhitungan kombinasi Strategi Matrik SWOT

Hitung Normalisasi dari perhitungan tahap 5

Berdasarkan hasil perhitungan tahap ke-6, pilih faktor internal dan eksternal untuk menjadi
kriteria dan bobot dalam pendukung keputusan

8. Meletakkan kriteria, sub-kriteria dan alternatif kedalam matriks perbandingan berpasangan,
matriks perbandingan berpasangan dihasilkan dari perbandingan antar kriteria dan alternatif
yang telah ditentukan. Teknik perbandingan berpasangan ini menggunakan tabel skala bobot
kepentingan [17] sebagai dasarnya, dimana terdapat intensitas kepentingan mulai dari angka 1
s.d 8, seperti yang terdapat pada Tabel 1

N o ok

Tabel 1 skala Bobot Kepentingan Saaty

Tingkat Defisini Defisini
kepentingan
. Kedua krtena memliki
1 Sama Penting ) B .
pengaruh yang sama
Penilaian  sedikit  lebih
3 Sedikit lebth  memihak pada salah satu
penting kriteria dibanding
pasangannya
Penilalan sangat memihak
5 Lebih Penting  pada salah satu  kriteria
dibanding pasangannya
Salah satu knteria sangat
7 Sangal berpfenga_ruh dan
Penting dommmasinya tampak secara
nyata
Salah satu kriteria terbukti
9 Mutlak sangat  mutlak lebih disukai
penting dibandingkan dengan
pasangannya
Jika  terdapat  keraguan
2.4,6.8 Nilai Tengah diantara kedua penilaian

yang berdekatan
Jika kriteria x mempunyai salah satu nilai
diatas pada saat dibandingkan dengan kriteria
v maka kriteria y mempunyai nilai kebalikan
bila dibandingkan dengan kriteria x.

Kebalikan

9. Dilanjutkan dengan penentuan weighted supermatrik, limit supermatirks dan terakhir
penentuan prioritas berdasarkan perhitungan analisis SWOT
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Tahapan penelitian kombinasi antara ANP dengan analisis SWOT, digambarkan seperti
terlihat pada Gambar 1.

Mulai
i/ Studi literatur Tentukan IFAS,
EFAS
Pengumpulan
data Tentukan rating,
bobot, skor
Hitung kombinasi Hitung Penentuan kriteria
SWOT >| Normalisasi > dan bobot dalam
Hitung
Menghitung weighted supermatrik, ~ Meletakkan nilai
limit supermatrik, nilaiprioritas &— dalam perbandingan

berpasangan

Gambar 1. tahapan penelitian

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SWOT sebagai sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weaknesses), Peluang
(Opportunities), dan Ancaman (Threats) yang mungkin terjadi dalam mencapai suatu tujuan dari
kegiatan proyek/kegiatan usaha atau institusi/Lembaga dalam skala yang lebih luas. Untuk keperluan
tersebut diperlukan kajian dari aspek lingkungan baik yang berasal dari internal maupun eskternal yang
mempengaruhi pola strategi institusi/Lembaga dalam mencapai tujuan.

Melanjutkan proses setelah identifikasi faktor-faktor baik internal maupun eksternal, kemudian
menentukan pembobotan serta ranking. Bobot dikalikan dengan rating pada setiap factor mendapatkan
skor untuk faktor-faktor tersebut. Bobot dihitung, 0.0 (tidak penting) sampai 1.0 (sangatpenting).
Jumlah bobot untuk opportunity dan threat adalah 1.00, hal ini berlaku juga pada jumlah bobot strength
dan weakness. Rating opportunity mulai dari angka 1(dibawah rata-rata), 2(rata-rata), 3 (diatas rata-
rata) dan 4 (sangat baik), berdasarkan pengaruh factor tersebut terhadap kondisi dan tujuan perusahaan
yang bersangkutan. Nilai rating opportunity dan threat selalu bertolak belakang, misalnya apabila
faktor threatnya lebih besar, diberi nilai 4. Begitu pula pemberian nilai untuk strength dan weakness.

Dalam analisis SWOT, berdasarkan score yang didapat apakah ada opportunity (nilai positif) atau
threat (negatif), dan apakah factor strength mengungguli (+) weakness (-) maka didapat 4 kwadran
rekomendasi. Adapun gambar diagram Cartesius kuadrananalisis SWOT, dapat dilihat pada gambar 2.

Stabilitas (Strategi WO) Growth (Strategi SO)

Weakness | Strength I

Defence (Strategi WT) Diversifikasi (Strategi ST)

Threat

Gambar 2 Diagram CartesiuskuadranAnalisis SWOT
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Menetapkan bobot berdasarkan kontribusi atas pengaruh strength atau weakness tersebut
terhadap pencapaian tujuan dan misi atau visi perusahaan. Semakin besar bobotnya, berarti semakin
tinggi konstribusi/pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan dan misi atau visi les privat. Menetapkan
ranting dengan membandingkan posisi setiap factor dengan pesaing utama, untuk faktor yang sama
misalnya, bila factor strength lebih baik dari usaha pesaing, maka rantingnya bisa 4 (sangat baik).

Identifikasi faktor Internal Strategi Pemasaran Perguruan Tinggi, ditunjukkan pada tabel 2:

Tabel 2. Tabel Kriteria

No Faktor internal Bobot | Rating Skor
Kelebihan

Pada perguruan tinggi yang
dimaksud diketahui memiliki 3
(tiga) program
Studi yang telah terakreditasi B
oleh badan akreditasi nasional

Dampak dari kerjasama yang baik
dengan beberapa pihak sekolah
tingkat atas, mengakibatkan
mudahnya mendapat Informasi
sekaligus
2 penjadwalan kegiatan pada 0.05 2 0.1
SMK/SMU/MA

Sebagai Perguruan tinggi berbasis
teknologi informasi yang dapat
menjawab kebutuhan pasar akan
tenaga kerja profesional

0.1 2 0.2

0.25 3 0.75

Terdapat banyak Beasiswa yang
ditawarkan , baik Beasiswa yang
berasal dari internal yaitu dari
Yayasan, maupun beasiswa dari
eksternal dan atau pemerintah,
4 seprti 0.15 2 0.3
BIDIKMISI, BBM, PPA)

Memiliki system informasi yang

5 dapat memetakan asal mahasiswa | 0.2 3 0.6

Baru, sehingga mempermudah

dalam menentukan target yang
akan dibidik

Sub total 1.95

Kelemahan

Sumber Daya Manusia di bidang
marketing masih minimalis,
ditinjau dari kuantitas dan

6 kualitasnya 0.1 1 0.1
Karena merupakan perguruan
7 tinggi yang sedang berkembang, | 0.15 3 0.45
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maka dari sisi sumber dana yang
dimiliki oleh
Perguruan tinggi juga masih
minimalis

Sub Total 0.55

NilaiAkhir 1 25
Identifikasi factor Eksternal Strategi Pemasaran Perguruan Tinggi, ditunjukkan pada tabel 3:

Tabel 3. Faktor Eksternal Strategi Pemasaran Perguruan Tingg
No | Faktor internal | Bobot | Rating [ Skor
Peluang

Berdasarkan data yang diperoleh ,
bahwa masih sangat tingginya
kebutuhan masyarakat akan
1 Pendidikan dibidang teknologi 0.15 3 0.45
informasi

Berdasarkan data yang diperoleh,
bahwa masih tingginya angka
pengguna android (smartphone)
sebagai media untuk mendapatkan
informasi bagi masyarakat, termasuk
2 seputar perkenalan kampus 0.3 3 0.9

Semakin beranekaragamnya media
promosi berbasis
Teknologi sebagai pilihan alternatif
penyampaian informasi seputar
kampus,

0.1 2 0.2

Infrastruktur seluler di Indonesia yang
mengakibatkan pada biaya produksi
yang murah, sehingga dapat menekan
biaya pelayanan untuk dapat
terkoneksi dengan internet
internet

Sub total 2.15

0.2 3 0.6

Ancaman

Berbanding lurus dengan tingginya
kebutuhan industri akan tenaga
professional di bidang teknologi

informasi, dengan tingginya
jumlah peguruan tinggi yang
menyelenggarakan bidang
teknologi informasi

0.15 2 0.3

Seakan tidak ingin kehilangan
untuk mendapatkan mahasiswa
baru, PTN (perguruan tinggi
Negeri) terus membuka program-
program mandiri

5 0.1 3 0.3

https://doi.org/10.35457/antivirus.v14i1.889



https://doi.org/10.35457/antivirus.v14i1.889

ANTIVIRUS: Jurnal lImiah Teknik Informatika (p — ISSN: 1978 — 5232; e — ISSN: 2527 — 337X)
Vol. 14 No. 1 Mei 2020, pp. 51 - 60

Sub total Ancaman 0.6
Nilai Akhir 1 2.75

Proses selanjutnya setelah didapat nilai total dari masing-masing faktor yang selanjutnya digambarkan
dalam rumusan matrik SWOT, dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 rumusan kombinasi Strategi Matrik SWOT

Strength Weakness
Strategi (S-O) Strategi (W-O)
Opportunities 1.6+2.3 0.75+2.3
=39 =3.05
Strategi (S-T) Strategi (W-T)
Threats 1.6+0.5 0.75+0.5
=21 =1.25

Menurut perhitungan analisis SWOT, nilai tertinggi diperoleh dari kombinasi Strength-Opportunies
dengan nilai 3.9, sehingga penentuan bobot kriteria tertinggi dapat diperoleh berdasarkan uraian-uraian
berikut :

- Berdasarkan data pada[18] yang memprediksi bahwa kebutuhan pasar akan tenaga ahli
dibidang teknologi masih tinggi, maka sebagai Lembaga jasa atau perguruan tinggi yang
fokus mencetak tenaga profesional dibidang IT, dipercaya dapat meraih peluang mendapat
peserta didik/ mahasiswa yang banyak, karena diketahui bahwa nilai permintaan akan tenaga
ahli teknologi informasi sedang banyak dibutuhkan,

- Dengan terjalinnya Kerjasama yang baik dengan beberapa SMK/SMA/MA mengakibatkan
kepercayaan perguruan tinggi untuk dapat memenuhi undangan dari sekolah tingkat atas
tersebut untuk memperkenalkan kampusnya, baik melalui presentasi maupun workshop

- Dengan memiliki sistem informasi yang dapat memetakan sebagian besar asal dari
mahasiswa lama yang telah diterima maka memudahkan penentuan lokasi menyebar iklan,
melalui data yang diperoleh dari sistem informasi yang tersedia juga dapat digunakan untuk
menentukan pola bagaimana cara yang efektif dalam memperkenalkan kampus.

- Mengutip data yang disampaikan seorang data scientist dalam sebuah artikel di sebuah surat
kabar [19], bahwa meningkatkannya jumlah pengguna android pada beberapa tahun terakhir,
dapat memberikan gambaran seputar peluang beriklan melalui android, atau lebih tepatnya
melalui media social yang sangat mudah dijalankan melalui android

Berdasarkan nilai matrik analisis SWOT dapat dilanjutkan dengan proses Normalisasi, manfaat
normalisasi adalah untuk mendapatkan nilai 1 pada total keseluruhan bobot. Proses Normalisasi yang
digunakan adalah dengan setiap angka pada strategi dibagi oleh total keseluruhan strategi.

Tabel 5 Hasil Normalisasi

Strength Weakness
. Strategi (W-0)
Strategi =35/10.3 = 029 S
Opportunities | (S —0) = = 30%
.=0.38 = 38%
Strategi Strategi
Threats (S-T) =2.1/10.3 (W-T) =1.25/10.3 =
=0.20=>» 20% 012=> 12%.

Dapat diterjemahkan bahwa kriteria yang erat hubungannya dengan strategi S-O yaitu penggunaan
android berkaitan dengan cakupan yang luas kriteria ini diberi bobot sebesar 38%, W-O dengan angka
30% dihubungkan dengan Biaya yang harus dikeluarkan oleh Perguruan tinggi, strategi S-T dikaitkan
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dengan peluang rendahnya biaya yang dikeluarkan untuk dapat terkoneksi dengan internet, tanpa harus
memikirkan seputar lokasi mendapat bobot kriteria sebesar 20% dan yang terakhir berkaitan dengan
waktu yang paling sesuai untuk menjalankan strategi pemasaran dikaitkan dengan strategi W-T
mendapat bobot sebesar 12%.

Proses penentuan strategi pemasaran yang dimulai dengan metode penentuan bobot kriteria,
dalam hal ini menggunakan analisis SWOT, dan kemudian dilanjutkan dengan metode sistem
pendukung keputusan ANP yang dimulai dengan menempatkan kriteria beserta alternatif kedalam
matrik pairwise comparison, namun sebelumnya yang harus dilakukan terlebih dahulu menghitung
bobot kepentingan setiap Kkriteria berdasarkan table kepentingan [17], sehingga menghasilkan hasil
seperti pada tabel 6.

Tabel 6 Tabel Perhitungan Bobot Kepentingan

BIAYA CAKUPAN | LOKASI | WAKTU
BIAYA 1 0.33 3 5
CAKUPAN 3 1 0.2 0.14
LOKASI 0.33 3 1 3
WAKTU 0.2 0.14 0.33 1
JUMLAH 4.5 4.5 4.5 9.1

Selanjutnya menempatkan kriteria pada masing alternatif yang ada, untuk menghasilkan
supermatriks. Hasil perhitungan tersebut diantaranya menghasilkan nilai preferensi seperti yang tertulis
pada tabel 7 dan sekaligus dilengkapi dengan analisis .

Tabel 7 tabel perbandingan ANP sebelum dan sesudah menggunakan analisis SWOT

Faktor
pembanding

ANP Sebelum ANP Sesudah dengan SWOT

Beriklan pada media yang murah dan
tidak

perlu tenaga ahli untuk
mengoperasikannya, meletakkan iklan di

Hasil keputusan
dengan rating
paling tertinggi

Mengadakan pelatihan.
Workshop kesekolah-sekolah
memperoleh rating tertinggi

sebesar media social
Angka preferensi 10,2% 29,5 %
Bobot tertinggi Biaya, Cakupan,
pada Kkriteria Sebagai bobot dengan nilai Hasil yang diperoleh dari SWOT
tertinggi menunjukkan bahwa bobot tertinggi

terdapat pada kriteria Cakupan

V. KESIMPULAN

Pada bagian ini merupakan uraian kesimpulan berdasarkan hasil pengujian. Kesimpulan diambil
berkaitan dengan ketercapaian tujuan penelitian. Kesimpulan Berdasarkan analisis hasil pengujian pada
eksperimen yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan, menurut analisis hasil dan pembahasan
yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa Kegiatan yang dilakukan dalam
menentukan bobot Kriteria-kriteria dengan menggunakan dukungan analisis SWOT dapat meningkatkan
obyektifitas hasil strategi pemasaran yang dihasilkan, hal ini dapat dilihat dari kesesuaian antara bobot
yang dihasilkan oleh analisis SWOT vyaitu 3.9, berkaitan dengan peningkatan nilai preferensi antara
sebelum dan sesudah mengkombinasikan ANP dan SWOT yaitu sebesar 19,3%, kriteria Cakupan dengan
hasil nilai preferensi sebesar 29.5% yang masih berkaitan erat dengan hal Cakupan tersampaikannya iklan
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(strategi pemasaran yang disarankan adalah penggunaan media sosial untuk mengenalkan perguruan
tinggi).

V. SARAN

Dalam rangka mencapai performa yang lebih baik pada penelitian di masa mendatang, maka dapat
dilakukan beberapa pengembangan, antara lain menggunakan kombinasi metode penentuan bobot
kriteria, seperti :

1. menggabungkan algoritma fuzzy dengan analisis SWOT
2. memanfaatkan konsep pendekatan sistem rekomendasi

Beberapa saran tersebut baik dengan pendekatan fuzzy maupun konsep sistem rekomendasi
diharapkan dapat mengurangi tugas pemangku kepentingan dalam menentukan bobot kriteria, sehingga
dapat memperoleh hasil yang lebih obyektif dalam mendukung keputusan.
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